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KAJIAN FINANSIAL DAN EKONOMI PEMBUATAN
TEPUNG TKAN DI KABUPATEN BREBES

Krishna Agung Santosa, Tr Yuwanta dan
Sudi Nurtini’

INTISARE

Dalam rangka ikut memecahkan permasalabian ketergantungan kebutuhan tepung ikan pada
import, penclitian ini dilakukan untuk mengkaji kelayakan ekonomi dan finansial pembuatan
fepung than dengan menggonakan bahan baku Tkan lokal dengan teknologh yang dapat diterapkan
di masyarakat peternak maupun nelayan di Rabupaten Brebes Percobaan dan pengkajian tcknis
ditakobkan di Universitas Gadjah Mada, date sosial ekonomi diembil dari masyarakal nelayan dan
petermak Lk di Kabupaten Brebes Bahan baku terpilih adalab thae Petek (Defogmatlions vganluy),
tkan Kuniran  ({pewens ragwde) dan sisa fiffeting Demang atau ikan Merah (Lt
muaferhericns ). Kajlan linansial dilakukan dengan menyajikan nilai investasi dan analisis biaya
pembuatan tepung ikan per hatch, selingga dapat ditetapkan harga pokok. Dan keadaan kelompok
nelavan. batk dinmau dan segi aktivitas kelompok maupun tenaga kerja keluarga, sangatlah
dimungkinkan bag kelompok atau keluarea neleyan untuk memproduksikan tepung ikan, Dengan
peralatan yung diperhitungkan terangkan di fokast, diperlukan investasi sebesar Bp 9.430 000,
dapat dilakukan produkst tepung ikan dengan kapasitas produksi 80 kg bahan baku ikan yang
menghnsitkan 16 kg tepung ikan per harch (rendemen 20%), dengan harga pokok Rp 2 791%kg,
Sebasal perbandingan, harga tepung ihan impont 3 pasaran dengan koalitas sama adalah Rp
PO ke. Dan potens than yang secara ekonomis diperuntukkan sebagai bahan baku tepung ikan,
kebutuban tepung ikan dari seluruh populasi ik di Kabupaten Brebes dapat terpenuhi.
Pisarankan, hasil i ditimdak languti dengan uji coba di lapangan, vang dilakukan oleh kelompok
nelayan, dandatau kelompok peternak, sehingea keputusan akan lebih cermat,

(kata kuoct | Ekonomi pakan, Tepung, ikan, Petemnak itik).
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ECONOMIC AND FINANCIAL STUDIES ON FISHMEAL
PRODUCTION IN BREBES REGENCY

ABSTRACT

Supporting to solve the problem of Indonesian dependency on fishmeal import, these
studies were conducted to determine economic and financial feasibility of fishmeal production
ustng local fish and technology suitable to Brebes fishermen and duck farmers. Fishmeal
production frials were done at Gadjah Mada University, while social and economic data were
obtained from a survey related to fishermen and duck farmers in Brebes. Petek (Leiognathus
¢quuius), Kuniran (Upeneus tragula) and filleting by-product of Demang or Tkan Merah (Lutjanus
malabaricus) were the selected species of fish to be used for Nshmeal production, taking the social
and economic aspects into consideration. Financial analysis consisted of investment value and
production costs 1o determine the farmer-gate price of fishmeal From the fishermen and duck
farmers family labor points of view, it is suggested that fishmeal production was feasible 1o be
done by heusehold or groups of farmers Using affordable equipment’s, an investment of Rp 9,450
was needed in fishmeal production with the production capacity of 80 kg of raw material per
batch, producing 16 ky of fishmeal (20%), al farmer-gate price of Rp 2,791/ke compared to the
imported fishmeal market price of Rp 3,500/%g. It is suggested that more similar trials are
conducted at Farm or cooperative level,

(key words © Feed econcmy, Fish meal, Duck farming).
Pendahuvluan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang
berbatasan dengan Lawt Jawa, yaitu dengan

Salah  satu  penyebab  keterpurukan garis  pantai  sepanjang 72 km, yang

peternakan ayam ras di Indonesia pada saat
munculnya krisis moneter pada tahun 1997
dan 1998 adalah ketergantungan pakan ayam
pada impor bahan baku, padahal biaya pakan
merupakan komponen biaya produksi ungeas
petelur - maupun  unggas  pedaging  yang
terbesar yaitu antara 65 sampai 80%, Tiga
Jenis bahan baku utama yang masih tergantung
pada mmpaort adalah japung, bungkil kedela
dan tepung ikan  Dalam ransum  ayam,
penggunaan  jagung  adalab  sekitar 51, 4%,
sedangkan tepung ikan dan bungkil kedelai
sekitar  10%. Menurut  Ditjen Peternakan
{1999, amport tepung ikan mencapai nilai US
5 600 juta setahun,

Kabupaten Brebes, Jawa Tengah,
merupakan salah sau pusat peternakan itik di
Indonesia dengan popupasi itik betina dewasa
pada tabun 1997 adalah 571.456 ekor dengan
produkst  telur 48988 340 butir (Dinas
Peternakan  Kabupaten  Brebes,  1997).
Disamping itu, Kabupaten Brebes merupakan

menyebabkan produksi ikan yang cukup tinggi
dengan dominasi ikan laut. Di satu fihak
tepung ikan merupakan kendala produksi
peternakan  unggas (termasuk  didalamnya
adalah itik), di lain fhak produksi ikan
melimpab. Oleh karena iw, perlu pemikiran
bagaimana  produksi  subscktor  perikanan
dengan subsektor peternakan ini dapat teralin
dengan  serasi, melalui usaha pembuatan
lepuny ikan dengan sumberdaya ikan lokal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
kelayakan ckonomi dan finansial pembuatan
lepunyg tkan dengan menggunakan bahan baku
ikan [fokal dengan teknologi yang dapat
diterapkan di masyarakat peternak maupun
nelayan, Hasil penelitian diharapkan dapat ikut
memecahkan  permasalahan  keterpantungan
kebutuhan tepung ikan pada import.
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Muateri dan Metode

Penclitian ini merupakan salah satu
penelitian dalam “penelitian payung’ yang
cukup  luas  cakupannya, dengan  “judul
payung  “Integrasi Sumber Daya Nelavan-
Peternak  Untuk  Meningkatkan Ketahanan
Ekonomi Rakyat” Kajian teknis pembuatan
tepung ikan dilakukan oleh suatu kelompok
penehitt, sedangkan uji coba penggunaan
tepung ikan tersebut untuk ayam dilakukan
oleh kelompok peneliti lain,

Dari berbagai  jenis  ikan  hasil
tangkapan di Brebes, ditetapkan tiga jenis ikan
vang digunakan sebagai hahan baku lepung
ikan yaitu ikan Petek (/. eiagmatins equndus),
tkan  Kuniran (Upeneas tragnla) dan sisa
filleting Demang atau ikan Merah (L jermey
merlahariens). Yang dimaksud dengan filfesng
adalah  pengambilan  daging  dengan
menyisakan ekor, kenmgka dan kepala ikan.
Penetapan jenis ikan ini didasarkan dengan
pertimbangan sebagai berikut Pertama, dua
jenis yaitu ikan Petek dan ikan Kuniran adalah
jenis ikan yang paling tidak kompetitif dengan
konsumsi manusia, disamping harsanva yang
terendah. I’emmhannan kedua adalab jems
ikan Demang yang dagingnya dikonsumsi
manusia, sclanjutnya melalui proses filleming,
menghasilkan sisa vaitu ekor dan kepala
dengan harga yang cukup rendah (Rp 300/kg)
dan dalam prakick tefah banyak digunakan
oleh peternak itik sebagai pakan itik dalam
bentuk  segar.  Kajian nutrisi ransum  itik
(termasuk penppunaan ikan atau filler separ)
dilakukan dengan analisis crude profein (CP)
dan metabolizable energy (ME) menggunakan
tabel komposisi zat makanan dari Hartadi dkk
(1986)

Ketiga jenis ikan diambil dari hasi
tangkapan Kelompok Melayan Minasaya Sari,
di Tempat Pelelangan Ikan (TP1) di Kecamatan
Kluwut, Brebes. Pembuatan tepung  ikan
dilakukan di Jurusan Teknelogi Pengolahan
Hasil Pertamian, Fakultas Teknologi Pertanian,
Universitas Gadjah Mada Semua alat dipilih
sedemikan rupa sehingpa dapat terjangkau dan
diterapkan di tingkat peternak atau nelayan
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Setiap  hatch  pembuatan  tepung  ikan
menggunakan bahan baku seberat 80 kg
{(berat) separ.

Kajian  finansial dilakukan dengan
menyajikan nilai investasi dan analisis biaya
pembuatan tepung ikan per hatch. Komponen
biaya meliputi biaya pengadaan ikan, lenaga
kerja, bahan bakar dan listrik, dan penyusutan
alat. Perhitungan penyusutan alat mengguna-
kan straipht line method  Semua komponen
biaya ini digunakan untuk menentukan harga
pokok  tepung  ikan  uwmtuk  kemudian
dibandingkan dengan  harga  tepung  ikan
dengan kualitas yang scbanding di pasaran,
Kesenjangan antara harga pokok dan harga
pasaran ini digunakan untuk  memberikan
ambaran  kemungkinan kelompok nelayan
atau peternak dapat mensubstitusi tepung ikan
dari pasaran dengan tepung ikan produksi
sendir

Kajian  chkonomi  dilakukan  dengan
memperhitungkan berapa kuantita tepung ikan
dapat diproduksi di seluruh Brebes dengan
mengkaji data sekundair dari Dinas Perikanan
Kabupaten Brebes (2000), untuk selanjutnya
dalam konteks ini dischut dengan swppily
Sedangkan demaned dalam konteks ini adalah
berapa kebutuhan tepung ikan yang ideal bagi
seluruh populasi ternak itk di Brebes. Data
sekundair dari Dinas Petermakan Kabupaten
Brebes  digunakan umtuk  memperhitungkan
populasi itik dan studi kasus pada Kelompok
Peternak  lik Mutiara Biru  dan Amalia
digunakan untuk memperhitungkan kebutuhan
tepung ikan bagi itik. Dengan demikian dapat
ditetapkan berapa kecukupan peternakan itik
di Brebes dalam menggunakan tepung ikan
lokal ini;  mungkin kekurangan,  atau
sebaliknya kemungkinan dapat mengekspor’
tepung ikan ke wilayah lain.

Hasil dan Pembahasan

Kelompok nelayan Minasaya Sari sebagai
penyedia hahan tepung ikan

Kelompok  Nelayan  Minasaya  Sari
berkedudukan dan tegalin dengan TP di
Kecamatan Kluwut, yakni merupakan satu
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digntara  delapan TPI di Brebes. Kedelapan
TPI tersebut adalah U) Prapat, 23 Pengaradan,
3} Krakahan, 4) F i, %) Pulag l_ﬂ_mp:::-., )
Saotunan, 7} Kalilings dan 8) Kaligangsa

Jumlah anggota adalah 800 orang,  dibag
kedatam 25 kelompeok Jumlah nelayan ini
adalah kepala  keluarga  yang  merupakan

sekitar  60% darl kepala keluarga di Kluwul
sedangkan 40 % lainnya  adalah bertan,
beternak dan berdugang.

Pekerjaan wtama adalah sebagai
nelayan dengan menggunakan perahu milik
tfihak lamn dengan bagl hasil 30%:50%. Ada
tiga jenis (ukuran) perahu yakni besar, sedang
dan kecil. Pembagian kedalam tiga jenis ini
didasarkan atas jumlab awak perabu vang
menarigant, berturut-turut dar 10 sampai 12
orang (besary, tujuh sampai sembilan orang
{sedang) dan lima sampai cnam orang {(keeil),
Lihat Tabel | Rata-rata melaut dari ketiga
jenis  perahu tersebut  bertwra-tung adalah
tujuh hari, 4 hari dan 1 han

Dana  Kelompok  bersumber  dari
pemungutan  sebesar 5% dari pendapatan
angoota dan pemunguian scbhesar 2% dan
pendapatan pedagang than Dari 5% tersebut,
vang 2% adalah merupakan simpanan. Usaha
vang dilakukan Kelompok baru  terbatas
digdakannys warung serba-ada {Waserda),
sumbangan duka (kematian. kecelakaan) dan
usaha simpan pinjam. Bunga yang ditetapkan
bagi anggota untuk meminjam uang adalah
20% per tahun

Usaha kelompok vang terkait, baik
dengan kegiatan penangkapan ikan maupun
kegiatan  produktif lainnya belum  tampak,
misalnva penanganan pasca panen, termasuk

SN (] 264000

pembuatan tepung ikan sebaga: pakan lernak
ungeas belum dilakukan

Dan uraman tentang keadaan kelompok
nelayan ini, balk ditinjau darl sepl aktivitas
kelompok  maupun  tenapa  kerjn keluarea,
dapat dismpulkan bahwa sangatlah dimung-
kinkan bagi kelompok atau keluarga nelayan
untuk memproduksikan tepung ikan, namun
harus dikaji dar segi-segi laionya Umuk
mengetahui kelayakan pembuatan tepung ikan,
berikul i diuraikan  potenst Kelompok
Melayan untuk pembuatan tepung ikan

Ada 3 jenis ikan yang dipandang
sebagal jenis ikan yang tepat untuk dibuat
lepung ikan dengan pertimbangan-perim-
bangan yang telah dikemukakan pada bab
Materi dan Metode. Tabel 2 menunjukkan
harga yang berlaku di tingkal nelayan,
sedangkan Tabel 3, kecuali menunjukkan
patensi ikan sebagai bahan baku tepung ikan
di Brebes, juga menunjukkan harga vang
berlaku di tingkat konsumen, sctelah melalui
pedagang dan pengecer.

Jenis ikan Demang vyang dagingnya
dikonsumsi manusia, sebagjan besar melalu
proses fiffetting, dengan sisa terutama bagian
kepala yang ternyata laku dijual dengan harga
cukup rendah (Rp 300/kg) dan dalam praktek
banyak dibutuhkan oleh peternak itik umiuk
digunakan sebagai pakan itik dalam bentuk
segar, Scorang  pengusaha  fiffering  selaly
menjual sisa ini kepada sebuah  perusahaan
tepung ikan di Tegal dengan lancar dengan
harga pasti yaitu Rp 300/kg, namun dengan
syarat diberi tambahan ikan uiuh sebesar 1/6
hagian

Tabel 1. Jenis dan jumiah perahu angeota Kelompok Nelayan Minasava Sarl, Kluwut
(Number andd types of boat used by Fishermen Group of Minasava Sari, Klwwnr)

Jenis perahu Awak perahuy, orang

Lama melaut, han Jumlah peralu, buah

fBoaf tvpe) (Number of crew) (1 ishing duration, deays) (Number of boat)
Besar (Large) 10 -12 6—7 300
Sedang (Medfinm) 6--8 314 150
Kecil (Smali) 56 1 350
03
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Tabel 2. Jenis ikan vang dipilih untuk tepung ikan dan harganya, Rp
(Fish species selected fur fishmeal and the prices, Kp)

—

lenis ikan Harga tinggi® Harga rendah” Rata-rata

_ _fApecies) fHigh price) fLow price) (A verape)
Petek 1000 500 600
Pirik 604 200 300
Funiran 00 GO0 Gl
Demang” 300 300 300

“Selama sembilan bulan, dari April sampai Desember  (Fior nine months. April it

Decembor,

"Selama tiga bulan, dari Januari sampai Maret, (For three morth, Jarssary to Marchy,
Tanva sisa, yaitu tulang dan kepala, sctelah diambil fillemya; harga ikan utuh berkisar dari
Rpl.000 sampai Rp 1,200 (By-product (home and head) of filletng; the price of whole fish was

ranging fronme Kp 1,000 0 Bp 200

Tabel 3. Potensi tkan untuk tepung ikan dari hasi] penangkapan ikan di Kabupaten

Rrebes, dari Oktober 1999 sampai Se

prember 20007 (Fish potency in Brebes

Regency, from Ociober 1994 to Sepiember 20004

Jemis, podenes s | D0 00
dam Barpn” s B
feries, k1 MNow [ s Jamn Feks befar Apr M Jum Jul FAraT Sep
PREeTE) ] el Neow e e firle Liar Apr Men e Jud lgn N
priecd =
Koururan iy
l'on 52X +.2 A1 21 14 55 &3 £ x5 7 4.1 Td
Rprkp | Sind 1300 | 501 1.5} LTH 1 13n 1.545 I.514 1575 1.5y o Td
Perek
Ton 1508 2 14,101 LA 11573 1<kn 1 LId6 1550 L&Y 1K1,1 19,2 121.%
_Rl'l.l'kE___ 'E'IE_ 20 G0 ﬁl:’f:'l 338 5Tn T 4sn £N ] 3'JU_ 42X 560 Sl

"Sumber. Dinas Perikanan, Em'i.:re.s‘ mengalami pembulatan; Td=tak ada data (Sewrce:
Lishery Services, Brebes, rounding figures: 1d o deta).
“Hnrga berlaku di tingkat konsumen ( manusia) (Frices at consumer fevel).

Kelompok  tani-ternak  itik
pengguna pakan dari ikan
Kabupaten Brebes merupakan  salah
sate wilayah potensial dalam peternakan itik,
dengan 12.083 orang peternak Sejumlah 321
peternak tergabung kedalam 13 kelompok
peternak itik (Nugroho, 20000 Menurut Dinas
Peternakan Kabupaten Brebes, populasi itk
adalah 571456 ekor betina dewasa dengan
produksi telur 48 988 340 juta butir per (ahun
{Tabel 4), atau rata-rata 134 214 bugir per hari
(23.4%% dan jumlah itik betina dewasa).
Tentu saja produksi ini dinilai masih cukup

sebagai

04

rendab. Kemungkinan  besar  salah  sau
penyebab utama adalah pakan.
Bahan pakan yang secara  meluas

diberikan oleh peternak adalah bekatul. eakirigr
atau nasi sisa yang dikeringkan, kepala ikan
(vakni sisa filler ikan Demang), kerang,
kangkung, dan enceng pondok. Analisis yang
dilakukan terhadap  hasil  survey lentang
penggunaan pakan ternak itik vang dilakukan
oleh Difla (2000), mahasiswa yang terzabung,
dalam proyek peneliian ini, memberikan
gambaran susunan ransum  itik  rala-rata
peternak itik di Brebes (Tabel 53,
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Tabel 4. Populasi dan produksi telur itik di Brebes’
{Dreck popubation and ege production i Brebes”)

Itik dan Tabhun { Year) ] -
produksinya 1 904 [ 005 1955 1oaT
( eks annied
Prodivetion) i -
Muda (Cwckiing)
Jantan (Aealde) 4578 4811 5256 Q@572
Betina (Female) Q4 359 124 311 109 196 [ 16607
Drewasa (wck)
Jantan {Meale 21.039 217 23419 24 941
Betina (Female) 472719 4961339 525751 571,456
Telur, butir 42 169200 d4 177100 46.249 085 48 98E 340

"Sumber: Dinas Peternakan Kabupaten Brebes, 1997 (Source: Livestock Services, Brebes,

J997),
Tabel 5 Susunan ransum itik rata-rata yang dipraktekkan oleh paternak di Brebes"
(Dreck ration formula used by farmers in Brebes”)

kgfekorar Crude protein, Metahofizable

ko headday piekon/hari SREPEY,
Bahan (fngredicmis) As fed Bahan kering (D £ headiday Keal

fmraniter)
Bekatul {Rice bran) 1,13 0,13 15,6 37531
Masi kering (.05 005 L0 K90
(Fry seeamed rice)
Sisa fiflfet ikan (Fish 012 008 304 1408
Sifleting e-producy)
Kerong (Chaier) (0,03 (3,03 2.4 17,7
Kangkung 1M 0,01 03 2.9
{framnea repians)
Enc. Gondok a 10 0,60 1.3 1.%
(Kind of wader
plan) o .
Jumlah {Tetal) 0,49 03] 51.0 02751
{16.45%) {2024 kealkp)
*Dialah dari Laporan Prakiek Kerja Lapangan (Difla, 2000). (Analyzed from Field Practice
Repori) (Difla 2000},
Pada Tabel 5 ditunjukkan beberapa CP dalam ransum sebesar 16,45% merupakan

masalah, yaite 1) konsumsi pakan sejumbah
11,31 kg bahan kering/ckor adalah sangat besar,
sehingpa angka ini tentunya bukan konsumsi
pakan, melainkan pakan yang diberikan, yang
kemungkinan besar banyak yang tercecer;, Z)

persen CP wvang ideal, namun belum tentu
dikonsumsi seluruhnya; 3) ME sebesar 2024
kcallkp adalah sangat rendah. Demikianlah,
kiranya penyebab mengapa produksi telur
cukup rendah.
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Berkaitan dengan ikan, persen protein
kasar yang ideal ini didukung  oleh
penggunaan sisa fifler ikan, yang oleh peternak
dengan sungguh-sungeuh dirasakan mempe-
ngaruhi produksi telur. Sisa ikan tersebut
diberikan dalam bentuk segar setelah digiling
terlebih dahuly, densan rata-rata 0,12 kg segar
per ekor per hari Pemberian inj meripakan
kontribusi vang sangat besar dalam memenuhi
kebutuhan CP bagi itik, dan bila diperhi-
tungkan, ikan segar ini memberikan kontribusi
sehesar 30,4 dari 51,0 g CP atan 60% dari CP
secara keseluruhan,

Ada beberapa  hal vane merupakan
kelemahan dalam  prakiek pemberian  ikan
kepada itik, yaitu bakwa dengan pemberian
ikan dalam bentuk segar maka 1} imtarke ikan
tidak merata antara saty itik dengan itik
lainnya, 2) bila tersisa, mudah busulk,
menimbulkan penyakit dan kematian itik, 3)
ketersediaan  ikan  tidak dapal terjamin
sepanjang tahun, sehingpa pemberian ikan
tidak dapat dilakukan secara tetap {sangat
tergantung musim).

Masalah-masalal
tersebut  dapat  diatasi
tepung ikan

pemberian  ikan
dengan  pembuatan

Analisis finansial dan ekonomi pembuatan
tepung ikan

Ada empat kemungkinan, fihak mana
yang menangani pembuatan tepung ikan, yvaitu
I} kelompok nelayan, 2) kelompok peternak,
1) kerjasama atau gabungan antars ketompok
nelayan dan kelompok peternak atau 4) fihak
fain. Setiap fihak tentu saja tidak begity mudah
untuk menentukan apakah akan menganibil
kesempatan ini atau tidak, Hal-hal yang perly
dijadikan pertimbangan meliputi faktor-fakior
L) teknis, 23 ekonomi, 3) finansial, 4) mana-
jemen dan 5) sumberdaya manusia. Faktor
teknis meliputi pertimbangan-pertimbangan a)
apakah dapat dilaksanakan di lokasi. dan (4]

06
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apakah alat dapat diperoleh di lokasi. Fakior
ekonomi meliputi pertimbangan-pertimbangan
a) seberapa ketersediaan bahan baku, b)
berapa harga bahan baku, ¢) siapa saja yang
membutuhkan dan dalam kuantita berapa,
serta dengan kualitas yang bagaimana {potensi
pasar). dan d) diproduksi untuk kalangan
sendirl  atau  dipasarkan, Faktor finansial
meliputi ;mnjmhanganapertimhaﬂgan i)
berapa diperlukan dana awal {investasi), b)
kemungkinan mendapatkan dana (bantuan atau
perbankan), dan ¢) berapa biaya produksi, nilai
tambah dan keuntungan.

Tabel 6 menyajikan nilai investasi serta
perhilungan biaya penyusutan alat sedanekan
Tabel 7 menyajikan  analisis biaya dan
penentuan harga pokok tepung tkan yang
dibuat dengan menggunakan kapasitas sekitar
80 kg bahan baku segar. Dari 80 kg bahan
baku segar ini, ternyata dapat dihasilkan 16 ki
tepung ikan per haich (rendemen 20%), Bila
sehari memproses 2 Aarches, dapat dihasilkan
tepung ikan sejumlah 32 kg, yakni merupakan
angka kuantita tepung ikan yang dibutuhkan
aleh seorang peternak dengan memiliki sekitar
2.600 ekor itik dewasa. Untuk memproduksi
kuantita yang lebih besar yvang dikehendaki,
misalnya agar kelompok dapat menyimpan,
menjual atau ménggunakan pada wakiu lain,
ataw bagi Koperasi vang memerlukan kuantitz
lebih  besar, perlu  dilakukan penyvesunian-
penyesualan

Tabel 6 menunjukkan adanya empat
komponen alat utama yang diperlukan Alat-
alat tersebut bukar merupakan alat canggihi
dengan harga yang mahal, melainkan khusus
diclesigned dapat terjangkau oleh nelayan atau
peternak. Untuk mendapatkan alat-alsl terse-
but diperlukan investasi sebesar Rp 9,450 000
Nilai investasi ini bukan merupakan nilai yang
besar, karena apabila dikonversikan kedalam
biaya penyusutan, menjadi Rp 618.334/tahun,
atau Rp 62/kg tepung ikan yang dihasilkan
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Tabel 0. Investasi dan perhitungan biaya penyvusutan alat pembuatan tepung ikan
(levestnent andd eoigmnent deprectation for fish mead production)

Alut A Fgep- Dleskripst (e seriprnond

Nilai awal. Limuir Penyusutan®,
Rp Lekns, Lh Ryl

o) bl cosl, i fid file, (Pheprecioion”
- Hpel Vi) Heavrk
Pencacah Sebaga pencacah dan penepung 2 5000 00 15 [0 66T
(€ Wrogperd (T npage e meed making )
Pengukus & 05 e, W0 con fugh, stamiesy LS00, 000 20 75,000
[Stecimer) sived
Press (Press) Fodranifie sederhama (Simpie BE0.000 |3 56,667
fvedranive)
Pengering Cabinet drper. G0 wall, minvak 4 500,000 |5 J0 00
[fdverd Larnaghe (poesodernamml
Avakan fSeved o0 mesk lHoon A 20,000
Jumlah (Taal) 9 450,000 618,334

"Milai akhir diasumsikan 0 (Safvage valve was avsumed to be ().

Pada Tabel 7 disajikan estimasi biava
bahan dan tenaga pembuatan tepung ikan
Berdasarkan alat yang dibuat, kapasitas sekali
masukan adalah sebesar BO kg tkan separ. Dari
B0 kg ikan segar dapat dibasilkan 16 kg tepung
itkan  {rendemen  20%%). Jenis  ikan  vang
dipunakan pada tabel ini adalah ikan Petek
Apabila digunakan jenis ikan lain, vang
berubrah adalah harga ikan, sehingga biava
pengadaan ikan juga berubah, tergantung pada
harga ikan  Biaya pembuatan tepung ikan
adalah Bp 43.665 untuk 16 tepung ikan dari 80
ky ikan segar atan Rp 2729%ke Bila diper-
hitungkan dengan penyusutan alat sebesar Rp
02k, maka diperoleh harga pokok sebesar Rp

27901k Apabiln investasi diperoleh  dan
kredit maka bunga  harus  diperhitungkan

Apabila  diinginkan  persemtase  komponen-
komponen bigya, maka biava pembelian bahan
baku (kan segar)y adalah yang terbesar, vaksi
33.71% disusul oleh biava tenaga kerja vaitu
42,55% (Tabel 8). Biaya bahan bakar dan
listrik serta biaya penyusutan relatif sangat
kecil, yaitu masing-masing 149 dan 2,22%
Dengan demikian, mengjemen operasi harus
difokuskan pada pembelian ikan segar dan
menejemen tenaga kerja

Melibat  harga  pokok  sebesar  Hp
2.791/kg, maka pembuatan tepung ikan ini
cukup kompetitif dengan harga pasaran yang

saal  penelitian ini dilaksanakan adalah Rp
3.500/kg,

Semua perhitungan ini didasarkan pada
percobaan  vang dilakukan di  Universitas
Gadjah Mada, bukan di lapangan vang
dilaksanakan oleh kelompok nelayan maupun
kelompok peternak, namun sudah mengeuna-
kan alat-alat secara teknis, helayan maupun
peternak mampu mengusahakan, Disarankan,
kegiatan  proyek  ini  dilanjulkan  dengan
kegiatan yang difokuskan pada uji coba di
lapangan, yang dilakukan oleh  kelompok

nelayan,  kelompok  peternak.  sehingga
keputusan akan lebih cermat.
Lntuk mengetahui kemunekinan

herapa potensi  Kabupaten Brebes  dalam
produksi tepung ikan, dapat dilakukan estimasi
sebagai berikul. Untuk ikan Petek misalnya,
diperkirakan dari scluruh Kabupaten Brebes
dibasilkan rata-rata sejumlah {5492 won/lahun
atau 4.2 ton‘hari, Tentu saja terdapal variasi
musiman, namun walaupun demikian, apabila
proses pembuatan tepung ikan dilakukan,
maka masalah musiman ini justru dapat diatasi
agar pengpunaannya  sebagal  bagian  dan
ransum itik dapat terkendali sepanjang tahun.
Sejumlah 4,2 tondhari ini bila dibuat tepung
tkan akan dihasilkan 0,84 wn (840 kg'hari)
tepung  ikan,  Bila seekor itk petelur
membutuhkan 0,012 kg/harn maka sejumlah

o7
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MO00 ekor ink di Kabupaten Brebes dapat Kabupaten Brebes dapat dipenuhi tepung ikan

terpenubi kebutuhan akan tepung ikan, hanya lokal,  secara  kualitatif maupun  secara
duri ikan Petek saja, belum yans berasal dari kuaneitatif
kepala ikan Demang Jadi scluruh itk di
Tabel 7 Biaya bahan dan tenaga pembuatan tepung tkan dari 80 kg ikan segar
(Raw material amd labor costs of fishmeal production wsitig 8O kg fresh fish)
Proses Komponen biayva Kuantita Saluan Rp/satuan Biaya
{(Processing (Ut iderms) {Cuernatrey) (U init) (e renit) (€ onsts)
sagey) . iy
Pengadaan ikan  Tkan pirik 80,0 Kg 300 24.000
(Fish purchasel  (Pirik fish)
Pencucian
{ Waashing)
Pencacahan Tenaga kerja 0,5 jam.orang 2,000 I OO0
(Chopping) (Labor) fareanr hour)
Listrik 05 Kwh 150 75
(Flectricity) Kwh)
Pengukusan Tenaga kerja 1.0 jam.orang 2.000 2.000
[ Stecamang) {Labor) fiteatt Frener)
Minyak tanah 0.3 Liter 400 120
{ Petrofewm) Liter
Fress Tenaga kerja 4.0 jam. orang 2.000 8.000
{Lahor) fartaxit herar) ‘
Pengeringan Tenaga kerja 2.5 jam orang 2.000 5.000
(Frviznr {F.ctherr) {rcaes Frovir)
Minvak tanah 0.8 Liter 400 32n
i Femrafeum) {Liter)
Penepungan Tenaga kerja Lo Jam orang 2000 2.000
fCrrindinge) {Leabor) famensr baeairt
Listrik 1.0 Kwh 150 150
(Ldectricity) (K
Facking Tenaga kerja 0.5 jam orang 2000 Lo
{Leahor] (et Reur) -
Jumlah biaya (untuk 16 kg tepung ikan dari 80 kg ikan semar) 43 665
(Tetal costs of 16 kg of fishmeal from 80 ki of fresh fish)
Biaya per kg tepung ikan (¢ ‘ust fow 1 kg of fish meal) 2729
Biaya penyusutan (Rpikg, diperhitungkan dari Tabel &) (/ hepreciation cost, Bpk, 62,
Srom fable 6) o -
Harga pokok, Rp/kg (Farm gate price, Rp ke) 2791

98
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Fabel 8 Komponen bigva pembuatan tepung ikan
FE st femy for fisho oeal produetion,

Komponen biaya
£ st Bemis)

R/ featefe

lkan separ l:f".r'e'.\'f:_ﬁ.l.'i':; 24,“[)_[1
Tenaga kerja (Leabor) 15 000
Bahan bakar, Listrik 05
iffwed, electricipy)

Penyusutan alat 902
{Fggeeapnment depreciation) -
Jumlah Power! 44657

Kesimpulan dan Saran

Fesimpulan  yang  dapar  ditarik  dari
penkajian int adalah sebagai berikat,

I} Dari keadaan kelompok nelayan ind, baik
ditinjan dari segi  aktivitas  kelompaok
maupun fenaga kerja keluarga, sangatlah
dimungkinkan  bagi  kelompok  atau
keluarga nelayan untuk memproduksikan
tepung ikan

2) Dengan peralatan yang  diperhitungkan
terjangkau di lokasi, diperlukan investasi
sebesar Rp 94500000, dapat dilakukan
produksi tepung ikan dengan kapasitas
produksi 80 kg bahan baku ikan vang
menghasilkan 16 kg tepung ikan per haich
{rendemen 16%), dengan harga pokok Rp
2790 ke, Scbagai  perbandingan, harga
tepung ikan import i pasaran  dengan
Lualitas sama adalah Rp 3.500/kg,

i) Dari potensi ikan vang secara ekonomis
diperuntukkan sebagai bahan baku tepung
ikan, kebutuhan tepung ikan dari seluruh
populasi itik di Kabupaten Brebes dapat
terpenuhi

Semus perhitungan ini didasarkan pada
percobaan  yang  dilakukan di  Umniversitas

Gadjah  Mada, bukan di lapangan  vang

dilaksanakan oleh kelompok nelayvan maupun

kelompok peternak. namun sudabh mengpuna-
kan alat-alat vang secara teknis, nelayan
maupun  peternak  mampu  mengusahakan,

Disarankan, kegiatan proyek ini dilanjutkan

Rp/ku tepung ikan %
fh R af fixdmead )
| 500 53,74
[ 187 42,55
42 1,49
62 2,22
2,791 _ 100,00

dengan kegiatan yang difokuskan pada wuji
coba  di lapangan, vang dilakukan oleh
kelompok  nelayan, danfatan  kelompok
peternak., sehingza  keputusan akan lebih
cermat. )
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